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PENGARUH PRODUKSI KARET, HARGA INTERNASIONAL KARET 
DAN NILAI TUKAR TERHADAP EKSPOR KARET INDONESIA 
ABSTRAK 
Dalam era perdagangan bebas saat ini, persaingan dalam kegiatan perdagangan 
internasional akan semakin ketat. Untuk itu masing-masing negara berusaha 
meningkatkan hasil ekspor andalannya salah satu ekspor andalan Indonesia yaitu 
karet dimana memberikan sumber devisa negara yang besar bagi perekonomian 
negara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh produksi karet, 
harga internasional karet dan nilai tukar terhadap ekspor karet Indonesia periode 
1990-2017. Data yang digunakan meliputi ekspor karet Indonesia, produksi karet, 
harga internasional karet serta nilai tukar. Model analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan menggunakan Ordinary Least 
Square (OLS) data time series. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
simultan variabel produksi karet, harga internasional karet dan nilai tukar 
berpengaruh signifikan terhadap ekspor karet Indonesia. Secara parsial ketiga 
variabel berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor karet Indonesia. 
Kata Kunci : Ekspor karet,produksi,harga internasional,nilai tukar dan OLS 
ABSTRACT 
In the era of free trade today, competition in international trade activities will be 
more stringent. To that end, each country seeks to increase its flagship export 
output of one of Indonesia's mainstay exports of rubber, which provides a great 
source of foreign exchange for the State's economy. This research aims to analyze 
the influence of rubber production, international price of rubber and exchange 
rate to Indonesia rubber export period 1990-2017. The data used include 
Indonesian rubber exports, rubber production, international rubber prices and 
exchange rates. The analysis model used in this research is multiple linear 
regression using Ordinary Least Square (OLS) time series data. The results 
showed that simultaneously variable of rubber production, international price of 
rubber and exchange rate have significant effect to Indonesian rubber export. 
Partially, the three variables have a positive and significant effect on Indonesian 
rubber exports. 





Perdagangan Internasional merupakan aspek penting bagi suatu negara.  
Perdagangan Internasional dibagi menjadi dua kategori yaitu perdagangan 
barang dan perdagangan jasa. Kegiatan perdagangan internasional dilakukan 
bertujuan untuk meningkatkan standar hidup negara tersebut (Schumacher, 
2013). Salah satu cara suatu negara melakukan perdagangan internasional 
adalah dengan cara melakukan kegiatan ekspor (Apridar, 2012).  
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang 
berusaha untuk membangun pembangunan ekonomi di segala sektor. Sebagai 
Negara agraris sector pertanian memegang peranan penting dalam 
perekonomian Negara yaitu sebagai sumber devisa Negara, penyedia 
lapangan kerja dan penambah nilai tambah dan daya saing. Sub sector 
pertanian yang berorientasi pada ekspor adalah perkebunan. Salah satu 
komoditi hasil perkebunan yang memiliki peranan penting terhadap ekspor 
sub sector perkebunan adalah karet (Claudia, Yulianto, & Mawardi, 2016).  
Ekspor suatu negara meningkat seiring dengan meningkatnya hasil 
produksi, kemudian daya saing negara akan mengalami peningkatan, dan 
akan semakin mendorong peningkatan ekspor (Hadin, Kertahadi, & Iqbal, 
2015).  Untuk memperoleh hasil produksi yang layak perlu ditingkatkan 
perawatan dan pemeliharaan tanaman karet selain itu tanaman karet 
tergantung pada faktor pembatas dan produksi antara lain faktor lahan yaitu 
jenis tanah, iklim dan tinggi tempat (Rubiyo & Siswanto, 2012).  
Peningkatan volume ekspor erat kaitannya dengan harga, sebagaimana 
dengan hukum penawaran yaitu apabila harga suatu komoditi naik maka 
barang yang ditawarkan akan naik. Ketika harga karet internasional 
mengalami kenaikan maka eksportir karet Indonesia akan melakukan 
produksi besar untuk meningkatkan nilai ekspor (Siburian, Hidayat, & 
Sunarti, 2014). 
Perubahan harga ekspor  dapat meningkatkan atau menurunkan barang 
yang di tawarkan. Harga relatif suatu barang dapat berubah menjadi lebih 
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mahal atau lebih murah dikarenakan adanya perubahan nilai tukar. Jika nilai 
tukar rupiah mengalami apresiasi akan menyebabkan turunnya nilai ekspor, 
karena harga produk domestik relatif mahal, begitupun sebaliknya (Huda, 
2017).  
2. METODE 
2.1 Objek Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Produksi Karet, Harga Internasional 
Karet Dan Nilai Tukar Terhadap Ekspor Karet Indonesia”. Objek penelitian 
ini adalah Ekspor Karet Indonesia.  
2.2 Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder bentuk 
deret waktu (time series) dari periode 1990-2017. Data yang digunakan 
meliputi data produksi karet, harga internasional karet , nilai tukar dan ekspor 
karet Indonesia. Data tersebut diperoleh dari World Bank, Pusdatin, Un 
Comtrade, Publikasi dari penelitian terdahulu, jurnal serta sumber lain yang 
terkait.  
2.3 Metode Analisis Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode penelitian kuantitatif. Sedangkan untuk analisis dalam penelitian ini 
adalah regresi OLS (Ordinary Least Square). Analisis ini untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
ttttt uLogKURSLogHILogPRODLogEKS  321  …. (1) 
Keterangan : 
EKS = Ekspor Karet Indonesia  (US$) 
PROD = Produksi Karet Indonesia (Ton) 
HI  = Harga Karet Internasional  ($/kg) 
KURS = Nilai Tukar   (Rp/$) 
α  = Intersep/Konstanta 
β1...β3  = Koefisien dari masing-masing variable 
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u   = Variabel pengganggu (residual error) 
t  = Tahun ke tahun 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil estimasi model Ordinary Least Squre (OLS) di atas terangkum 
dalam Tabel 1. 
Tabel 1 
Hasil Regresi Model OLS 
Log(EKS)t = 6.223063 + 0.954864 Log(PROD)t + 0.875362  Log(HI)t + 0.165019 Log(KURS)t 
                                                           (0.0000*)                 (0.0000*)                     (0.0001*) 
R
2
 = 0.994731 ; DW-Stat = 1.451172 ; F-Stat = 1510.380; Sig.F-Stat =  0.0000 
 
Uji Diagnosis 
(1) Uji Multikolinieritas (VIF) 
PROD = 11.33245 HI = 5.608320 KURS = 4.269748  
(2) Normalitas (Jarque Berra) 
χ2 (2) = 1.868335          Prob.(χ2) = 0,392913  
(3) Heterosekedastisitas (White) 
χ2 (9) = 11.56699          Prob.(χ2) = 0,2388  
(4) Otokorelasi (Breusch-Godfrey) 
χ2 (3) = 3.791759           Prob.(χ2) = 0.2848  
(5) Spesifikasi Model (Ramsey Reset) 
F (2, 22) =  2.084476      Prob.(F) =  0.1483 
 
H1 : Produksi karet berpengaruh positif terhadap ekspor karet Indonesia. 
     Hipotesis yang pertama, produksi karet menunjukkan nilai probabilitas 
sebesar 0,0000 kurang dari α = 0,01 dan memiliki koefisien positif sebesar 
0,954864. Sehingga dapat diketahui bahwa produksi karet memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap ekspor karet Indonesia.  




     Hipotesis yang kedua, harga internasional karet menunjukkan nilai 
probabilitas sebesar 0,0000 kurang dari α = 0,01 dan memiliki koefisien 
positif sebesar 0,875362. Sehingga dapat diketahui bahwa harga internasional 
karet memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor karet 
Indonesia.  
H3 : Nilai Tukar berpengaruh positif terhadap ekspor karet Indonesia. 
     Hipotesis yang ketiga, nilai tukar menunjukkan nilai probabilitas 
sebesar 0,0001 kurang dari α = 0,01 dan memiliki koefisien positif sebesar 
0,165019. Sehingga dapat diketahui bahwa nilai tukar memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap ekspor karet Indonesia.  
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan  
     Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dengan metode 
ordinary least square (OLS) tentang pengaruh produksi karet, harga 
internasional karet dan nilai tukar terhadap ekspor karet Indonesia maka dapat 
ditarik simpulan sebagai berikut :  
1. Uji kebaikan model menunjukkan bahwa model yang dipilih dalam 
penelitian ini eksis, dengan daya ramal yang tinggi yaitu sebesar 0.994731, 
artinya 99,47% variasi variabel ekspor karet dapat dijelaskan oleh variabel 
produksi karet, harga internasional karet dan nilai tukar. Sementara sisanya 
0,53% dipengaruhi oleh variabel-variabel atau faktor-faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam model. 
2. Secara simultan ketiga variabel yaitu produksi karet, harga internasional 
karet dan nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap ekspor karet 
Indonesia.  
3. Secara parsial ketiga variabel produksi, harga internasional karet dan nilai 







      Berdasarkan hasil yang diperoleh maka ditemukan beberapa saran yang 
mungkin akan berguna, diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Pemerintah hendaknya dapat mengeluarkan kebijakan yang tepat dalam 
hal kegiatan ekspor yang ada di Indonesia karena selain komoditi kelapa 
sawit dan kopi, komoditi karet juga memiliki peluang ekspor yang besar 
bagi perekonomian karena dapat menyumbang devisa negara yang besar.  
2. Pemerintah harus meningkatkan dan menjaga kurs dan harga karet agar 
dapat lebih maksimal lagi dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
3. Pemerintah harus lebih meningkatkan ekspor dan mengurangi impor agar 
pertumbuhan ekonomi Indonesia dapat meningkat. 
4. Diharapkan para produsen karet Indonesia untuk mempertahankan serta 
meningkatkan mutu dari produksi karet Indonesia karena variabel produksi 
karet memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ekspor karet 
Indonesia sehingga dapat menguasi pasar karet dunia sebagai produsen 
terbesar karet di dunia. 
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